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Abstrak 
Pengabdian masyarakat ini dilakukan oleh Dosen dan Mahasiswa Fakultas 
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan dalam rangka memberi sosialisai pentingnya 
menabung pada anak usia dini di TK Darul Falah 10 Samarinda. Tujuan 
dengan diadakannya sosialisasi ini dapat memberi pemahaman menabung 
sejak dini dan apasaja manfaat menabung untuk masa depan dan 
menumbuhkan kesadaran kepada anak – anak untuk menyisihkan sebagian 
uang jajan untuk ditabung. Kebiasaan menabung akan lebih baik jika 
mendapatkan dorongan atau motivasi dari orang tua mereka. Hasil dari 
pengabdian masyarakat ini diharapkan anak- anak usia dini khususnya di TK 
Darul Falah 10 lebih paham dan mengerti akan pentingnya menabung . Di 
dalam kegiatan sosialisasi ini materi yang diberikan antara lain : anak-anak 
dijelaskan dahulu tentang apa itu menabung, kedua pentingnya menabung, 
ketiga manfaat menabung , keempat keuntungan dari menabung, dan kelima 
bagaimana cara agar kita bisa menabung.  
Kata kunci: Sosialisasi, menabung ,anak usia dini 

 
 
Pendahuluan   

Menabung adalah salah satu hal yang sangat penting dilakukan pada anak usia dini, 
dimana kegiatan menabung merupakan suatu kegiatan yang menyisihkan sebagian uang 
yang dimiliki untuk disimpan dengan tujuan dapat digunakan dimasa depan. Menabung 
sejak dini dapat melatih kemampuan anak dalam bertanggungjawab serta menjadi pribadi 
yang mandiri. Kebiasaan menabung merupakan suatu hal yang sulit dilakukan, dimana 
salah satu alasannya adalah karena tidak dibiasakan sejak kecil. Permasalahan dasar yang 
muncul adalah bagaimana mendidik anak-anak untuk membangun dan melatih kebiasaan 
untuk menabung secara efektif secara dini. Oleh karena itu keberadaan Taman Kanak-
kanak (TK) sebagai institusi satuan pendidikan jalur formal bagi anak usia dini dapat 
digunakan tempat untuk melatih pondasi awal menanamkan kebiasaan menabung. 

Sosialisasi adalah salah satu sarana yang mempengaruhi kepribadian seseorang yang 
juga disebut sebagai teori mengenai peranan (role theory). Maksud dari kegiatan ini adalah 
untuk memberikan pemahaman kepada anak- anak manfaat dan pentingnya menabung bagi 
masa depan. Tujuan dari kegiatan ini adalah mensosialisasikan pentingnya menabung sejak 
dini yang dapat memotivasi anak dalam menabung. Sasaran yang ingin dicapai adalah 
menumbuhkan kesadaran anak – anak untuk dapat menyisihkan sebagian uang mereka 
untuk disimpan atau di tabung. Kegiatan ini bertujuan mengdukasi sekaligus dan 
memotivasi anak untuk gemar menabung. 

Orang tua disini dapat mengajarkan kebiasaan menabung yang baik dengan cara 
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mengenalkan kepada anak fungsi dari bank adalah untuk menyimpan uang. Orang tua dapat 
mengajak anak menabung ke bank atau dengan memberikan celengan / tabungan di rumah 
untuk menyimpan uang. Menabung diajarkan kepada anak-anak usia dini, hal ini tentu 
dilakukan oleh keluarga atau orang tua. 

Berdasarkan uraian di atas permasalahan yang dihadapi oleh anak-anak sekarang ini 
adalah masih kurangnya pemahaman untuk apa itu menabung. Maka dari itu, kegiatan ini 
dilakukan untuk memberikan pemahaman tentang pentingnya menabung pada anak-anak 
pada usia dini. 

 
Tinjauan Pustaka 

Sosialisasi adalah merupakan salah satu cara untuk mempengaruhi kebiasaan 
seseorang agar mau mengikuti suatu hal yang diharapkan dapat dipraktekkan. Begitu pula 
dengan mebiasakan menabung pada anak usia dini dapat dilakukan dengan kegiatan 
sosialisasi langsung ke sekolah. Tujuannya adalah agar mudah menyampaikan informasi 
kepada anak. 

Kegiatan sosialisasi pentingnya menabung pada anak usia dini di TK Darul Falah 10 
samarinda. Berbagai program yang diluncurkan pemerintah di atas bertujuan untuk 
mengajak para pelajar untuk lebih gemar menabung sejak dini dan meningkatkan 
kesadaran masyarakat sehingga akan turut meningkatkan inklusi keuangan. Mengajari 
anak menabung sejak dini juga bisa membentuk kepribadian positif, menabung bermakna 
mengajari anak bagaimana melatih kesabaran, dan menabung berguna untuk simpanan 
masa depan (Marlina, 2019). 

Menabung merupakan suatu upaya dalam pengelolaan keuangan yang memiliki 
tujuan untuk mempersiapkan keperluan dana pada masa yang akan datang. Tabungan akan 
menjadi penyelamat kita apabila dikemudian hari membutuhkan dana yang tidak terduga, 
seperti biaya rumah sakit, biaya pendidikan dan lain-lain. Menurut Laili & Maulana, 
menabung berarti menyisihkan sebagian uang yang dimiliki untuk disimpan dalam jangka 
waktu tertentu. Menabung adalah kegiatan yang harus dibiasakan sejak dini, karena 
menabung merubakan kegiatan yang sangat positif (Laili & Maulana, 2015). Dengan 
menabung kita bisa menjadi pribadi yang lebih hemat, lebih menghargai uang dan juga kita 
dapat belajar mengatur keuangan. Menurut Margaretha& Nisa, semakin banyak uang yang 
disisihkan untuk menabung dengan rutin, maka akan semakin baik pula karena kebiasaan 
baik tersebut akan menjadi penolong kebutuhan mereka dimasa mendatang ( Margaretha 
& Nisa, 2021).  

Menurut Saragih, saat ini hidup konsumtif sudah seperti hal biasa dengan 
menghabiskan uang hanya untuk makan dan bersenang-senang yang dilakukan secara 
berlebihan sehingga anak perlu diajarkan untuk mengelola uang sejak dini ( Saragih, 
2020). Pentingnya menabung sejak usia dini tidak hanya akan membantu kita dalam 
mengelola uang untuk masa depan, tetapi juga membentuk kebiasaan baik secara terus 
menerus ketika sudah dewasa, bekerja, bahkan berkelurga. Menabung sebaiknya menjadi 
sebuah kebiasan sejak usia dini, agar kita lebih mudah dalam mengelola keuangan ketika 
sudah dewasa.  

Menabung sejak usia dini sangat bermafaat di masa depan, menabung juga 
membentuk kebiasaan-kebiasan yang baik pada anak-anak. Hal inilah yang menjadi alas 
an kenapa menabung itu harus diajarkan sejak dini : 1) mengajarkan cara mengatur 
keuangan, 2) mengajarkan cara berhemat, 3) disiplin. Manfaat menabung yang dapat 
dirasakan : bisa belajar hemat , belajar untuk lebih mandiri, belajar mendapatkan sesuatu 
yang diinginkan. Bagaimana caranya kita menabung yaitu bisa dengan beberapa cara 
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anatara lain : menyisihkan sebagian uang jajan, menentukan kebutuhan dari keinginan, 
menyimpan uang selain di bank bisa dengan celengan di rumah, dan menabung secara 
rutin. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa menabung banyak memiliki manfaat , 
akan tetapi menabung masih menjadi hal yang cukup sulit dilakukan bagi sebagian orang. 
Alasan pun sangat beragam, salah satunya adalah memenuhi kebutuhan hidup sehari – 
hari. Maka dari itu pentingnya menabung sejak usia dini sangat membantu, mengajarkan 
anak untuk membentuk kebiasan baik secara terus menerus sampai dewasa. Demi 
terwujudnya generasi yang bertanggung jawab, berpengetahuan, berkompetensi dalam 
keterampilan dan memiliki akhlak yang baik. 

 
Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi kegiatan 
tentang pentingnya menabung pada anak usia dini di TK Darul Falah 10 samarinda, dengan 
adanya kegiatan ini dapat memberikan informasi dan menambah pengetahuan. Kegiatan 
ini diikuti oleh anak anak di TK Darul Falah 10, sebelum acara dilaksanakan pengusul dan 
anggota mengunjungi sekolah tersebut untuk meminta melaksanakan kegiatan sosialisasi. 

 
Hasil Dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di TK Darul Falah 10 Samarinda 
dengan tema sosialisasi pentingnya menabung pada anak usia dini dan subtema 
“Petualangan Menabung”  telah dilaksanakan dengan sukses. Berikut adalah hasil yang 
diperoleh dari kegiatan tersebut: 
1. Partisipasi dan Antusiasme Anak-anak:  

Kegiatan ini diikuti oleh 30 anak usia dini dari TK Darul Falah 10.Anak-anak 
menunjukkan antusiasme yang tinggi selama kegiatan berlangsung. Mereka aktif 
berpartisipasi dalam sesi tanya jawab dan bernyanyi lagu tentang menabung. guru juga 
memberikan dukungan penuh, terlihat dari kehadiran dan partisipasi mereka dalam 
memotivasi anak-anak untuk ikut serta dalam kegiatan. 

2. Materi Sosialisasi: 
Materi yang disampaikan mencakup pengenalan Apa itu menabung,bentuk bentuk 
tabungan, manfaat menabung sejak dini, dan cara-cara sederhana menabung.Materi 
disampaikan dengan metode yang menarik bagi anak-anak, seperti cerita bergambar 
dan lagu tentang menabung dengan Subtema "Petualangan Menabung" yang 
digunakan sebagai cerita utama dalam kegiatan ini.  

3. Media dan Metode: 
Penggunaan media visual seperti gambar membantu anak-anak lebih mudah 
memahami konsep menabung dan  Lagu serta tarian tentang menabung yang diikuti 
oleh anak-anak juga menambah semangat mereka dalam kegiatan ini. 

4. Evaluasi dan Feedback: 
Berdasarkan hasil evaluasi lapangan, 90% responden menyatakan bahwa kegiatan ini 
sangat bermanfaat dan menyenangkan bagi anak-anak berbicara tentang menabung 
dan terlihat lebih tertarik untuk menabung di rumah. 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di TK Darul Falah 10 Samarinda bertujuan untuk 
menyosialisasikan pentingnya menabung pada anak usia dini. Kegiatan ini dilakukan 
dengan maksud memberikan pemahaman mengenai menabung, manfaatnya untuk masa 
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depan, serta menumbuhkan kesadaran pada anak-anak agar mereka mulai membiasakan 
diri menyisihkan sebagian uang jajan untuk ditabung. Dalam kegiatan sosialisasi ini, 
dukungan dan motivasi dari orang tua sangat ditekankan agar kebiasaan menabung dapat 
lebih efektif diterapkan. 

Sebelum acara berlangsung, tim pengabdian masyarakat melakukan kunjungan ke 
sekolah untuk meminta izin dan menjelaskan rencana kegiatan kepada pihak sekolah. 
Kegiatan sosialisasi dilaksanakan dengan subtema "Petualangan Menabung," yang diikuti 
oleh 30 anak usia dini di TK Darul Falah 10. Kegiatan ini dibuka dengan pengenalan 
konsep menabung melalui cerita bergambar dan lagu-lagu yang mudah dipahami oleh 
anak-anak. Materi yang disampaikan mencakup pengenalan tentang apa itu menabung, 
pentingnya menabung, manfaat menabung, keuntungan menabung, serta cara-cara praktis 
untuk menabung. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini sangat interaktif dan menarik, melibatkan 
penggunaan media visual seperti gambar dan cerita bergambar. Lagu dan tarian tentang 
menabung juga menjadi bagian penting dalam kegiatan ini, yang membantu anak-anak 
lebih memahami konsep menabung dengan cara yang menyenangkan dan mudah diingat. 
Anak-anak sangat antusias dan aktif berpartisipasi dalam sesi tanya jawab serta kegiatan 
bernyanyi. Partisipasi guru juga sangat membantu dalam memotivasi anak-anak untuk ikut 
serta dalam kegiatan ini. Setelah kegiatan berlangsung, dilakukan evaluasi untuk menilai 
efektivitas sosialisasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 90% responden, baik dari anak-
anak maupun guru, merasa bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat dan menyenangkan. 
Anak-anak tampak lebih tertarik untuk menabung di rumah dan lebih memahami 
pentingnya menabung untuk masa depan mereka. 
 
Kesimpulan 

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi tentang pentingnya menabung pada anak 
usia dini ini berhasil mencapai tujuannya. Partisipasi aktif anak-anak dan dukungan penuh 
dari guru menunjukkan bahwa metode yang digunakan efektif dalam menyampaikan pesan 
tentang menabung. Diharapkan dengan adanya kegiatan seperti ini, anak-anak di TK Darul 
Falah 10 dapat mengembangkan kebiasaan menabung yang baik, yang akan bermanfaat 
bagi masa depan mereka. Selain itu, diharapkan orang tua juga terus memberikan dorongan 
dan contoh positif dalam hal menabung, sehingga kebiasaan ini dapat terbentuk dengan 
baik sejak dini. 
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